5.1

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian penentuan angka koefisien fenol terhadap
Staphylococcus aureus dari 3 sampel hand sanitizer didapatkan hasil yaitu
sampel hand sanitizer A memiliki angka koefisien fenol 0,89, sampel hand
sanitizer B memiliki angka koefisien fenol 0,79, dan sampel hand sanitizer

C memiliki angka koefisien fenol paling tinggi yaitu 1,05.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan penulis
memberikan saran :
1. Perlu dilakukan penelitian pengujian koefisien fenol pada hand sanitizer
terhadap spesies bakteri yang lain.
2. Konsumen lebih memperhatikan jenis hand sanitizer yang digunakan,

dengan melihat kandungan aktif dalam hand sanitizer.
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Lampiran 1. Sampel hand sanitizer

Lampiran 2. Pengenceran fenol
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Lampiran 3. Hasil pengujian bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 1. Hasil pengujian bakteri Staphylococcus aureus pada media VJA

Gambar 2. Hasil pewarnaan Gram



Gambar 3. Hasil tes katalase

Gambar 4. Hasil tes koagulase
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Lampiran 4. Hasil Pengenceran fenol

Gambar 1. Pengenceran fenol dengan waktu kontak 5 menit

Gambar 2. Pengenceran fenol dengan waktu kontak 10 menit.
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Lampiran 5.Hasil Pengenceran Hand sanitizer A

Gambar 1. Pengenceran Hand sanitizer A dengan waktu kontak 5 menit

Gambar 2. Pengenceran Hand sanitizer A dengan waktu kontak 10 menit
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Lampiran 6. Hasil Pengenceran Hand sanitizer B

Gambar 1. Pengenceran Hand sanitizer B dengan waktu kontak 5 menit

Gambar 2. Pengenceran Hand sanitizer B dengan waktu kontak 10 menit
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Lampiran 7. Hasil Pengenceran Hand sanitizer C

Gambarl. Penganceran Hand sanitizer C dengan waktu kontak 5 menit

Gambar 2. Pengenceran Hand sanitizer C dengan waktu kontak 10 menit
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Lampiran 8. Komposisi media

1.

Vogel Johnson Agar

GlICYINE .. 10,0 gr
TEYPION e 10,0 gr
1L L0 T o T = T 50q¢gr
FENOI MEIAN ... e aeen 0,025 gr
V= T 1o | T 10,0 gr
Fosfat dipottasium............ccoooo i, 50q0gr
S (= 1 = o U PPRRRPR 5,0 gr
Agar baKteriologis ........ccuuueiiiiei e 5,0 gr
Yo U= Vo = AU PPRERR 1 liter

Brain Heart Infusion

NULFHEN SUBSTIAL......iiiieee it e e 27,5 gr
DN e | 110 F7- USSP PRRRRR 2,00r
NAHUM KIOTIA .....ueiiiiieeieeeee s 5,0 gr
Dinatrium hidrogenfosfat............ccceiiiiiiiiiiii e 2,50r
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Lampiran 9. Perhitungan koefisien fenol

1. Sampel A
a Loy, (80, 90y
(;+E).2H(90+100).2_o,89

2. Sampel B

a5y 70, 80y . ,_
(;+E).2_>(90+100).2_0,79

3. Sampel C

2, 5y. 20 L 110y, _
(;+E).2_>(90+100).2_1,05
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